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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa APT merupakan 

model yang lebih akurat digunakan dalam perhitungan expected return dari saham 

dibandingkan dengan CAPM. Perbandingan kedua metode tersebut dilakukan 

dengan metode perbandingan uji beda mean, davidson and Mckinnon, dan 

posterior odds ratio. Ketiga pengujian tersebut memberikan hasil bahwa APT 

merupakan metode yang lebih tepat dalam perhitungan expected return. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian yang menyatakan bahwa APT 

lebih akurat daripada CAPM dalam perhitungan expected return diterima. Hasil 

penelitian ini juga mendukung hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Theriou 

(2006) pada bursa saham di Yunani dimana APT lebih akurat daripada CAPM 

dalam perhitungan return.  

APT lebih akurat dalam perhitungan expected return daripada CAPM 

dikarenakan CAPM hanya menggunakan portfolio pasar (IHSG) sebagai faktor 

dari perhitungan expected return (Arianto, 2008). Sedangkan APT melibatkan 

lebih banyak faktor dari berbagai faktor makroekonomi pada negara.  

Kesimpulan diatas menjawab permasalahan dari penelitian ini yaitu APT 

merupakan metode yang lebih akurat dalam perhitungan expected return pada 

sampel perusahaan yang terdaftar pada sektor manufaktur di BEI pada periode 

2008 – 2013. Hasil tersebut juga memberikan pandangan bagi investor atau 

praktisi dalam memilih metode perhitungan expected return dari sekuritas. Bagi 

para akademisi, hasil penelitian diatas dapat menjadi landasan untuk penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan perbandingan metode CAPM dan APT. 
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5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yang mengusung 

topik penelitian yang sama atau pengembangan dari penelitian ini adalah : 

1. Menggunakan periode waktu dan sampel perusahaan dari sektor industri 

lain. 

2. Mencoba untuk dapat memprediksi return saham dimasa mendatang (t + 

1) dengan menggunakan CAPM dan APT. 

3. Pada perhitungan expected return dari CAPM dan APT, disarankan untuk 

dilakukan pengelompokan sektor industri berdasarkan resiko pasar yang 

dihadapi setiap sub-sektor industri.  
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